Kondisi sosial ekonomi dan demografi pramuniaga toko dikelurahan Klitren kecamatan
Gondokusuman kota
Yogyakarta
Nur Hidayat, Prof. Drs. Kasto, M.A.
UNIVERSITAS

i i djah Mada, 2000 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada | Diundu p p y.ug

INTISARI

Penelitian ini mengambil judul Kondisi Sosial Ekonomi dan Demografi
Pramuniaga Toko di Kelurahan Klitren , Kecamatan Gondokusuman, Kotamacya
Yogyakarta. Tujuan daripada penelitian ini adalah ingin mengetahui keadaaan
sosial ekonomi pramuniaga toko, kemudian mengetahui lamanya waktu bekerja
dengan pendapatan yang diterima pramuniaga toko, dan yang terakhir ingin
mengetahui proses pramuniaga toko didalam mendapatkan pekerjaannya.

Pemilihan sampel responden dilakukan secara acak proporsional, sehingga
didapat jumlah 95 pramuniaga toko dari total pramuniaga toko yang terdapat di
Kelurahan Klitren. Tempat tinggal pramuniaga toko ini tersebar dalam 4
dusun/kampung, yaitu 31 di Kampung Klitren Lor, 17 di Kampung Iromejan, 28 di
Kampung Kepuh, dan 19 di Kampung Balapan. Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang,
sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan uji statistik korelasi.

Hasil penelitian didapat bahwa sebanyak 78 (82,1 %) pramuniaga toko
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah umur pramuniaga toko yang terbanyak
adalah berumur 20-29 tahun yaitu 67 (70,5 %). Pramuniaga toko yang menjadi
responden dalam penelitian ini semuanya mempunyai status perkawinan belum
kawin,

Daerah asal pramuniaga toko terbesar berasal dari Jawa Tengah yaitu
sebanyak 48 orang (50,5 %). Tingkat pendidikan pramuniaga toko sebanyak 65,3
% adalah SMTA, sedangkan akademi 11,6 % dan SLTP 23,1 %. Secara umum
pramuniaga toko mempunyai alasan bekerja karena belum adanya pekerjaan lain
sehingga pekerjaan sebagai pramuniaga toko dijalaninya terlebih dahulu. Status
tempat tinggal pramuniaga toko yang menjadi responden semuanya adalah
menyewa dengan kondisi tempat tinggal sebanyak 77% permanen..

Pramuniaga toko dengan curahan jam kerja < 35 jam berjumlah 4 orang ,
sedangkan 35-45 jam perminggu sebanyak 53 orang dan lebih dari 45 jam
perminggu 38 orang. Dengan demikian pramuniaga toko di Kelurahan Klitren
sudah menggunakan curahan jam kerja yang normal. Rata-rata pendapatan
pramuniaga toko adalah Rp 298.842,-. Namun ada sebanyak 17 pramuniaga toko
yang mempunyai jumlah pendapatan lebih dari Rp 400.000,-. Hal ini berarti bahwa
pendapatan pramuniaga toko sudah cukup baik. Semakin lama bekeija sebagai
pramuniaga toko, maka pendapatan pramuniaga toko semakin besar (nilai
signifikan lebih kecil dari 0,005).

Sumber informasi pekerjaan pramuniaga toko yang berasal dari daerah
dekat akan semakin mudah mendapatkan informasi kesempatan kerja. Sehingga

ada hubungan posistif antara lokasi darah asal dengan sumber imformasi lapangan
kerja.

1ii




	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Permasalahan
	1.2 Pertanyaan Penelitian
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Kegunaan Penelitian
	1.5 Tinjauan Pustaka
	1.6 Kerangka Pemikiran
	1.7 Hipotesis Penelitian
	1.8 Metode Penelitian

	BAB II DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN
	2.1 Letak, Luas dan Batas
	2.2 Aksesibilitas
	2.3 Aspek Demografi

	BAB III KARAKTERISTIK DEMOGRAFI DAN SOSIAL EKONOMI PRMUNIAGA TOKO
	3.1 Karakteristik Demografi
	3.2 Karakteristik Sosial Ekonomi
	3.3 Tempat Tinggal Pramuniaga Toko
	3.4 Pemilikan Barang dan Lahan

	BAB IV PENDAPATAN DAN INFORMASI LAPANGAN PEKERJAAN PRAMUNIAGA TOKO
	4.1 Pendapatan Pramuniaga Toko
	4.2 Pengeluaran Pramuniaga Toko
	4.3 Informasi Lapangan Pekerjaan

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

